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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara global angka kejadian diabetes melitus (DM) terus mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Diabetes melitus merupakan penyakit kronis
yang terjadi ketika pankreas tidak memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak
dapat menggunakan insulin yang dihasilkan dengan efektif. Insulin berfungsi
sebagai hormon untuk mengendalikan kadar gula darah. Hiperglikemia atau
peningkatan kadar gula darah adalah akibat umum dari diabetes yang tidak
terkontrol, yang dapat menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh,
terutama saraf dan pembuluh darah (Murtiningsih et al., 2021).

Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa 422 juta
orang di seluruh dunia mengalami diabetes melitus, dengan peningkatan sekitar
8,5% pada populasi dewasa. Diperkirakan terdapat 2,2 juta kematian akibat
penyakit ini, di mana persentase kematiannya terjadi sebelum usia 70 tahun,
terutama di negara-negara dengan status ekonomi menengah ke bawah. Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penderita diabetes mellitus (DM) tertinggi ke-5
di dunia, sebanyak 19,5 juta penderita, berdasarkan data federasi diabetes
internasional (IDF) 2021. Jumlah itu diperkirakan akan meningkat menjadi 28,6
juta pada tahun 2045 jika tidak segera ditangani, mengingat prevalensinya yang
tinggi. Menurut catatan Kemenkes pada tahun 2023, prevalensinya sebesar 11,7%

dan terus mengalami peningkatan.

1 Poltekkes Kemenkes Palembang



Jumlah penderita diabetes di Indonesia pada 2019, mencapai 10,7 juta orang
dan menempati urutan ke-7 tertinggi. Berdasarkan hasil Riskesdas 2018,
prevalensi DM di Indonesia mencapai 8,5%, yang mengalami peningkatan dari
6,9% pada Riskesdas 2013. Provinsi dengan prevalensi tertinggi yang terdiri dari
empat wilayah adalah DKI Jakarta, Kalimantan Timur, Di Yogyakarta, dan
Sulawesi Utara (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Jumlah
penderita DM di Sumatera Selatan pada tahun 2022 adalah 434.461 orang. Kasus
ini meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 yang menyerang 279.345
orang. Berdasarkan data dinas kesehatan kabupaten Ogan Komering Ulu
(DINKES, 2023) Puskesmas Tanjung Agung menduduki peringkat pertama
dengan penderita DM tertinggi di OKU yakni 837 dari 8.829.

Dengan memperhatikan data global yang menunjukkan tingginya prevalensi
diabetes mellitus, serta kenyataan bahwa Indonesia berada di posisi signifikan
dalam hal jumlah penderita terutama di Sumatera Selatan yang mengalami
lonjakan kasus yang nyata dapat disimpulkan bahwa masalah diabetes melitus ini
bukan hanya tantangan bagi kesehatan individu, tetapi juga isu kesehatan
masyarakat yang mendesak untuk ditangani dengan serius.

Diabetes melitus tipe 2, yang sebelumnya disebut diabetes usia dewasa, kini
menjadi isu kesehatan global yang serius, terutama di kalangan remaja. Remaja
adalah generasi muda yang diharapkan dapat membawa bangsa ke masa depan.
Dalam siklus kehidupan, masa remaja merupakan periode krusial untuk
pertumbuhan dan perkembangan. Pada fase ini, kebutuhan nutrisi meningkat

seiring dengan prteumbuhan fisik, di mana protein dan kalsium menjadi zat gizi
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penting untuk mendukung perkembangan tubuh pada masa remaja (Maharani dkk,
2024).

Ikatan Dokter Anak Indonesia (2023) sebelumnya merilis data yang
menunjukkan bahwa prevalensi anak penderita diabetes meningkat 70 kali lipat
pada januari tahun 2023 daibandingkan tahun 2010. IDAI mencatat 1.645 anak di
Indonesia yang menderita diabetes dimana prevalensi nya sebesar 2 kasus per
100.000 anak. Hampir 60% penderitanya adalah anak perempuan. Sedangkan
berdasarkan usainya, sebanyaj 46% berusia 10-14 tahun, dan 31% berusia 14
tahun ke atas. Remaja yang memiliki berat badan lebih dan pola hidup yang
kurang teratur berisiko mengalami diabetes tipe 2. Secara umum, remaja lebih
berminat untuk mengonsumsi makanan dari luar rumah, seperti yang ada di kantin
sekolah dan pedagang kaki lima. Makanan / jajanan yang ada di kantin dan
pedagang kaki lima biasanya memiliki kandungan lemak tinggi dan rendah serat,
vitamin, dan mineral. Selain itu, kemajuan teknologi juga mengakibatkan
penurunan aktivitas fisik pada remaja tersebut Promono and Sulchan (2014).

Pulungan (2018) menyebutkan bahwa anak-anak dan remaja yang mengalami
obesitas cenderung memiliki resistensi insulin, yang dapat menjadi faktor risiko
DM Tipe 2. Pendidikan mengenai gaya hidup sehat sangat penting bagi remaja
yang memiliki kelebihan berat badan dalam upaya pencegahan diabetes melitus
(DM). Hal ini disebabkan oleh banyaknya perubahan fisik dan emosional yang

dialami remaja pada usia ini, yang dapat berdampak pada pola makan dan
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kebiasaan hidup mereka. Obesitas merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
DM Tipe 2 pada remaja, di mana 70% remaja obesitas memiliki risiko tersebut.

Aspek terpenting dari manajemen DM tipe-2 adalah mengubah gaya hidup
menjadi lebih sehat. Penderita dan keluarganya perlu menyadari konsekuensi
yang ditimbulkan oleh obesitas dan diabetes melitus tipe 2. Untuk anak dan
remaja, perubahan gaya hidup akan berhasil hanya jika dilakukan dengan
pendekatan multidisiplin dan didukung sepenuhnya oleh keluarga. Perubahan
perlu dilakukan secara bertahap, dengan kesadaran bahwa perubahan tersebut
harus terus dijaga. Remaja dan keluarganya perlu mempelajari metode untuk
mengawasi jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi, serta aktivitas fisik yang
dilakukan.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang penyebab Diabetes, kita dapat melihat
bahwa Diabetes tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga bisa terjadi
pada remaja. Gaya hidup yang tidak baik dan kelebihan berat badan merupakan
dua di antara penyebab remaja mengalami Diabetes Mellitus tipe 2. Dari
penjelasan di atas, penulis berminat untuk melakukan penelitian dengan judul
"Edukasi Gaya Hidup Sehat Pada Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Dini
Diabetes Tipe 2 Terhadap Remaja Berat Badan Lebih™ di wilayah kerja UPTD

puskesmas tanjung agung tahun 2025.

B. Rumusan Masalah
Belum diketahui peningkatan pengetahuan keluarga tentang gaya hidup
sehat pada keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Melitus tipe 2

pada remaja berat badan lebih
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C. Tujuan Studi Kasus

1.3.1 Tujuan Umum

Meningkatan pemahaman dan pengetahuan keluarga mengenai pentingnya
gaya hidup sehat sebagai upaya pencegahan dini terhadap risiko Diabetes

Melitus Tipe 2 pada remaja dengan berat badan lebih

1.3.2 Tujuan Khusus

a) Mendeskripsikan pengkajian terhadap edukasi gaya hidup sehat pada
keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Mellitus Tipe 2
pada remaja berat badan lebih.

b) Mendeskripsikan Diagnosa keperawatan tentang edukasi gaya hidup
sehat pada keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes
Mellitus Tipe 2 pada remaja berat badan lebih

c) Mendeskripsikan Intervensi edukasi gaya hidup sehat pada keluarga
sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Melitus Tipe 2 pada remaja
berat badan lebih .

d) Mendeskripsikan Implementasi edukasi gaya hidup sehat pada
keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Melitus Tipe 2
pada remaja berat badan lebih

e) Mendeskripsikan Evaluasi Hasil edukasi gaya hidup sehat pada
keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Melitus tipe 2

pada remaja berat badan lebih.
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D. Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi klien dan keluarga
Diharapkan dengan adanya studi kasus ini dapat memberikan pengetahuan

dan pola perilaku gaya hidup sehat pada keluarga dan klien mengenai
upaya dini pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 pada remaja dengan berat

badan lebih

1.4.2 Keilmuan

Diharapkan studi kasus ini dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan
dan wawasan baru dapat proses pembelajaran terutama pada keperawatan
keluarga dan menjadi sumber referensi dalam edukasi gaya hidup sehat
pada keluarga sebagai upaya pencegahan dini Diabetes Melitus Tipe 2

pada remaja berat badan lebih

1.4.3 UPTD Puskesmas Tanjung Agung
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan
program-program kesehatan di puskesmas tanjung agung khususnya yang
berkaitan dengan edukasi gaya hidup sehat pada keluarga sebagai upaya

pencegahan dini Diabetes Melitus Tipe 2 pada remaja berat badan lebih.
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